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Abstrak 

 

Batu kapur sendiri oleh masyarakat sekitar 

banyak dipergunakan sebagai bahan pengisi 

dinding, contohnya adalah batu putih, namun 

penggunaan batu putih dinilai kurang efektif,  

sehingga banyak masyarakat beralih menggunakan 

batako dan bata ringan. Hal tersebut pun kurang 

efektif karena harganya yang mahal.Tidak sedikit 

pula masyarakat yang mengolah batu kapur tersebut 

menjadi kerikil dan sirtu (pasir dan batu). Proses 

pengolahannya menjadi bahan material siap pakai 

tentu menghasilkan pecahan batu yang berukuran 

kecil, terkadang tidak memenuhi persyaratan ukuran 

batu pecah untuk beton dan kurang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Madura. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya alam (batu kapur) di 

Madura, dengan menjadikannya salah satu produk 

bahan konstruksi yaitu “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick dan metode penelitian 

yang digunakan adalah metode experimental dengan 

rancangan penelitian 3 perlakuan (1Pc: 8Ps, 1Pc: 

10Ps dan 1Pc: 12Ps), dengan komposisi agregat 

30% pasir hitam dan 70% serbuk batu pecah. 

Jumlah sampel setiap perlakuan sebanyak 5 buah 

untuk uji tekan dan 3 buah untuk uji penyerapan air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah 

terbentuknya desain, metode pelaksanaan, produk 

dan campuran “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick, dengan hasil kuat tekan 

dari ke 3 pelakuan di dapat yang tertinggi adalah 

86,5 Kg/cm
2
 untuk perlakuan 1 (1Pc: 8Ps) dan nilai 

penyerapan air yang lebih rendah dari perlakuan 2 

dan 3 sebesar 12,83%, sedangkan hasil perhitungan 

biaya produksi per bata sebesar Rp. 850,67. 

 

Kata Kunci : LEGO, Dinding, Batu Kapur 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Madura merupakan nama pulau yang terletak 

di sebelah timur laut Jawa Timur, secara astronomis 

Pulau Madura terletak diantara 113
0 

48’ 10” - 113
0 

48’ 26” Bujur Timur (BT) dan 7
0 

50’ 10” - 7
0 

50’ 

10” Lintang Selatan (LS). Luas keseluruhan Pulau 

Madura Kurang Lebih 5.168 Km
2
 atau kurang lebih 

10% dari luas daratan Jawa Timur. Panjang daratan 

pulau Madura dari ujung barat Kamal sampai ujung 

timur Kalianget kurang lebih 180 km dan lebarnya 

kurang lebih 40 km. Pulau Madura terbagi menjadi 4 

wilayah kabupaten, yaitu Bangkalan, Sampang, 

Pamekasan dan Sumenep. Luas wilayah untuk 

kabupaten Bangkalan 1.144,75 km
2
, terdiri dari 8 

wilayah kecamatan, luas wilayah untuk kabupaten 

Sampang 1.321,86 km
2
, terdiri dari 12 wilayah 

kecamatan, luas wilayah untuk kabupaten 

Pamekasan 844,19 km
2
, terdiri dari 13 wilayah 

kecamatan dan luas wilayah untuk kabupaten 

Sumenep 1.857,530 km
2
, terdiri dari 27 wilayah 

kecamatan yang tersebar di wilayah kepulauan dan 

daratan,dengan jumlah penduduk mencapai 

3.995.143 jiwa(BPS Madura, 2015; Jawa Timur In 

Figures). 

Pulau Maduramemiliki Sumber Daya Alam 

(SDA) yang luar biasa dan perlu untuk terus 

dikembangkan guna memeberikan manfaat dan 

kesejahteraan kepada masyarakat sekitar, seperti 

halnya potensi MIGAS (Minyak Bumi dan Gas), 

Pertanian dan Kelautan. Potensi lainnya wilayah 

Madura juga kaya akan hamparan bukit batu kapur.  

Batu kapur di wilayah Madura sangat banyak 

dikarenakan secara geologis wilayah ini terbentuk 

dari batuan endapan.Batu kapur sendiri oleh 

masyarakat sekitar banyak dipergunakan sebagai 

pondasi, campuran beton dan bahan pengisi dinding 

(batu putih). Penggunaan batu putih pada pekerjaan 

pasangan dinding dinilai kurang efektif, dikarenakan 

bentuk batu putih yang tidak rata di sebagian sisinya, 

sehingga diperlukan spesi yang cukup banyak 

sebagai pengikat antar batu. Kualitas bahan lokal 

sebagai bahan dasar spesi yang digunakan pun juga 

kurang bagus, sehingga banyak masyarakat sekarang 

dalam pekerjaan pasangan dinding beralih ke batako, 

namun salah satu produk lokal batako yang berbahan 

dasar pasir hitam mengakibatkan tingginya harga 

jual, karena untuk pasir hitam sendiri di wilayah 

Madura tidak ada, sehingga perlu di datangkan dari 

luar Madura. Selain itu juga banyak masyarakat 

yang menggunakan bata ringan (hebel), akan tetapi 

hal tersebut masih kurang efektif juga, dikarenakan 

untuk mendapatkan bata ringan perlu didatangkan 

dari wilayah lain yang ada di Jawa Timur. 

Mendatangkan bata ringan memerlukan waktu, 

sehingga mengakibatkan biaya atau harga jual bata 

ringan menjadi tinggi. 
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Tidak sedikit pula masyarakat yang mengolah 

batu kapur tersebut menjadi sirtu (pasir dan batu) 

dan kerikil, batu kapur tersebut mempunyai specify 

gravity antara 2,5 – 2,73 yang kekerasannya 

memenuhi syarat (Deshariyanto dan Fansuri, 

2016).Proses penambangan dan pengolahannya 

menjadi bahan material siap pakai tentu 

menghasilkan pecahan batu yang berukuran kecil, 

terkadang tidak memenuhi persyaratan ukuran batu 

pecah untuk beton, karena menurut Ali Asroni (2010 

: 5), dalam buku Balok Pelat Beton Bertulang 

menyebutkan batu pecah yang digunakan dalam 

pembuatan beton bertulang mempunyai ukuran 5 

mm – 40 mm. Pecahan serbuk batu tersebut kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Madura. 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) 

yang ada di Madura perlu dilakukan, dengan 

menjadikannya salah satu produk bahan konstruksi 

yang pengolahannya berbasis masyarakat. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan dengan memproduksi 

“Wall Lego System” berbasis Interlocked Brick, 

dimana inovasi ini dapat mempermudah dan 

mempersingkat waktu pekerjaan pasangan dinding. 

Inovasi ini juga berbahan dasar batu kapur (serbuk 

batu pecah) yang kurang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Madura, sehingga potensi batu kapur di 

wilayah Madura dapat dimaksimalkan manfaatnya, 

dengan adanya inovasi ini semoga dapat 

memberikan perubahan besar dalam dunia 

konstruksi. Upaya ini juga dilakukan dalam rangka 

nantinya produksi “Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brickdapat melibatkan masyarakat yang 

cukup banyak, sehingga kesejahteraan masyarakat 

lebih terjamin. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat 

ditarik rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Belum adanya Inovasi produk bahan konstruksi 

dinding berupa “Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick guna memaksimalkan potensi 

batu kapur (serbuk batu pecah) di wilayah 

Madura. 

2. Besarnya biaya pekerjaan pasangan dinding. 

3. Bagaimanadesain“Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick? 

4. Bagaimana campuran (mix design) “Wall Lego 

System” berbasis Interlocked Brick? 

5. Bagaimanamutu“Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick? 

6. Bagaimana metode pelaksanaan “Wall Lego 

System” berbasis Interlocked Brick? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memaksimalkan potensi batu kapur (serbuk 

batu pecah) di wilayah Madura sebagai bahan 

dasar “Wall Lego System” berbasisInterlocked 

Brick. 

2. Menurunkan biaya pekerjaan pasangan 

dinding. 

3. Membuatdesain“Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick 

4. Mengetahui campuran (mix design) “Wall Lego 

System” berbasis Interlocked Brick 

5. Mengetahuimutu“Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick? 

6. Mengetahui metode pelaksanaan “Wall Lego 

System” berbasis Interlocked Brick 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini 

dapat dijadikan dasar, acuan refrensi untyk 

pengembangan penelitian ini kedepannya. 

Secara peraktis diharapkan mampu menjadi 

alternatif untuk mengatasi masalah-masalah diatas 

dan menjadi solusi pemanfaatan sumber daya alam 

(batu kapur) di wilayah Madura dengan maksimal 

untuk menunjang kesejahteraan masyarakat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen (percobaan) yang akan dilakukan di 

laboratorium. Penelitian ini dibatasi pada bahan 

dasar dalam memproduksi “Wall Lego System” 

berbasis Interlocked Brick dengan memanfaatkan 

atau memaksimalkan potensi sumber daya alam 

kabupaten Sumenep berupa batu kapur (serbuk batu 

pecah). Rancangan penelitian ini dirancang untuk 

menciptakan desain (bentuk) dan produk “Wall Lego 

System” berbasis Interlocked Brickdilakukan dengan 

3 perlakuan yaitu, (1Pc : 8Ps), (1Pc : 10Ps) dan (1Pc 

: 12Ps) dengan proporsi campuran agregat pasir 

sendiri yaitu, 30% pasir hitam dan 70% serbuk batu 

pecah. Selain itu rancangan penelitian ini juga 

dirancang untuk menentukan metode pelaksanaan 

yang tepat untuk produk “Wall Lego System” 

berbasis Interlocked Brick, untuk mempermudah 

memahami alur penelitian dari proses awal hingga 

akhir diperlukan diagram penelitian. Berikut adalah 

diagram alir (flowchart) yang dilaksanakan pada 

penelitian ini : 
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2.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah 

menciptakan produk inovasi “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick guna memaksimalkan 

potensi batu kapur (serbuk batu pecah) di wilayah 

Madura dan lokasi penelitian ini berlokasi di 

Laboratorium Teknik Sipil Universitas Wiraraja, 

Sumenep, dengan lama waktu penelitian kurang 

lebih 3 bulan. 

Pemilihanobjek“Wall Lego System” berbasis 

Interlocked Brick sebagaiobjekpenelitia didasarkan 

atas beberapa pertimbangan.Pertama, melihat 

potensi batu kapur (serbuk batu pecah) di wilayah 

Madura yang pemanfaatannya kurang 

dimaksimalkan oleh masyarakat Madura sendiri. 

Kedua, kebanyakan masyarakat di wilayah Madura 

dalam pekerjaan pasangan dinding menggunakan 

batu putih (produk lokal), namun penggunaan batu 

putih pada pekerjaan pasangan dinding dinilai 

kurang efektif, dikarenakan bentuk batu putih yang 

tidak rata di sebagian sisinya, sehingga diperlukan 

spesi yang cukup banyak sebagai pengikat antar 

batu. Kualitas bahan lokal sebagai bahan dasar spesi 

yang digunakan pun juga kurang bagus. Ketiga, 

banyak masyarakat Madura juga menggunakan 

batako, akan tetapi salah satu produk lokal batako 

yang berbahan dasar pasir hitam mengakibatkan 

tingginya harga jual, karena untuk pasir hitam 

sendiri di wilayah Madura tidak ada, sehingga perlu 

di datangkan dari luar Madura. Selain itu juga 

banyak masyarakat yang menggunakan bata ringan 

(hebel), namun hal tersebut masih kurang efektif 

juga, dikarenakan untuk mendapatkan bata ringan 

perlu didatangkan dari wilayah lain yang ada di 

Jawa Timur. Mendatangkan bata ringan memerlukan 

waktu, sehingga mengakibatkan biaya atau harga 

jual bata ringan menjadi tinggi. 

 

 

 

2.3 Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yang dipergunakan dalam pembuatan “Wall Lego 

System” berbasisInterlocked Brick, berbahan dasar 

serbuk batu pecah yakni, dengan memaksimalkan 

potensi batu kapur (serbuk batu pecah) di wilayah 

Madura untuk mencapai kekuatan maksimum dan 

daya serap air minimum dengan jumlah sample 

setiap perlakuan sebanyak 5 buah benda uji  untuk 

kuat tekan dan 3 buah benda uji untuk penyerapan 

air dan 2 buah benda uji sebagai cadagan. 

 

2.4 Instrument Penelitian  

Instrumen dalam penelitian ini berupa 

perlengkapan yang dipergunakan dalam pengujian 

bahan dan pembuatan benda  uji “Wall Lego 

System” berbasisInterlocked Brick. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan semen, agregat 

(pasir hitam dan serbuk batu pecah) dan air.Semen 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

semen Gresik dalam kemasan dengan ukuran 40 

kg/zak.Agregat yang digunakan merupakan agregat 

halus yaitu pasir hitam dan serbuk batu pecah.Air 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

PDAM yang ada di Laboratorium Fakultas Teknik 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Wiraraja, 

Sumenep. 

 

2.5 Prosedur Pengumpulan Data  

Berikut merupakan langkah-langkah atau 

prosedurpengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

1. Pemeriksaan Bahan 

2. Pembuatan “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick. 

3. Pengujian Kuat Tekan “Wall Lego System” 

4. Pengujian Penyerapan Air “Wall Lego 

System” 

 

2.6 Teknik Analisa Data  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menghasilkan data dari hasil percobaan 

(eksperimental) pengujian bahan di laboratorium dan 

dianalisa dengan cara analisa frekuensi untuk 

menggambarkan gradasi agregat, gradasi campuran 

pasir hitam dengan serbuk batu pecah dan berat 

“Wall Lego System” berbasis Interlocked Brick yang 

disajikan dalam betuk tabel dan grafik, serat dengan 

cara analisa data statistik deskriptif yaitu dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul, dalam statistik deskriptif antara lain 

adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 

ligkaran, perhitungan prosentase dan lain sebagainya 

(Prof. Dr. Sugiyono, 2010). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pembuatan Benda Uji “Wall Lego System” 

Benda uji atau sample “Wall Lego System” 

pada penelitian ini dibuat dengan metode manual 

menggunakan cetakan yang ukuran atau dimensinya 

sudah disesuaikan dengan produk yang akan 

dibuat/dicetak. “Wall Lego System”berbasis 

Interlocked Brick memiliki ukuran atau dimensi 

dengan panjang x lebar x tinggi yaitu 22 cm x 14 cm 

x 6,5 cm, pada sisi bagian atas terdapat sebuah 

lubang dan pada bagian sisi bawah terdapat tonjolan, 

dimana fungsi dari keduanya (lubang dan tonjolan) 

adalah sebagai pengikat antar bata. 

Pembuatan “Wall Lego System”berbasis 

Interlocked Brick dilakukan di Laboratorium Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Wiraraja, 

Sumenep. Komposisi yang digunakan dalam 

penelitian ini sama seperti yang telah disampaikan 

pada Metodologi Penelitian, menggunakan 

perbandingan campuran berat agregat dengan 3 

perlakuan yaitu, (1Pc : 8Ps), (1Pc : 10Ps) dan (1Pc : 

12Ps) dengan komposisi pasir 30% pasir hitam (PH) 

dan 70% pasir serbuk batu pecah (PSBP), untuk 

faktor air semen yang digunakan dalam penelitian 

ini sebesar 0,5. 

Untuk perhitungan kebutuhan bahannya 

sendiri adalah sebagai berikut, dengan asumsi berat 

bata per biji adalah 4kg. 

a. 1Pc : 8Ps 

Pasir Hitam = 10bh x 4kg x (2,40/8)=12 kg 

Pasir Batu Pecah = 10bh x 4kg x (5,60/8)  

= 28 kg 

Semen = 10bh x 4kg x (1/8)= 5 kg 

Air= 10bh x 4kg x (1/8) x 0,50=2,5kg 

b. 1Pc : 10Ps 

Pasir Hitam= 10bh x 4kg x (3/10)= 12 kg  

Pasir Batu Pecah   = 10bh x 4kg x (7/10) 

    = 28 kg 

Semen = 10bh x 4 kg x (1/10)= 4 kg 

Air= 10bh x 4kg x (1/10) x 0,50= 2 kg 

c. 1Pc : 12Ps 

Pasir Hitam= 10bh x 4kg x (3,60/12)= 12 kg 

Pasir Batu Pecah= 10bh x 4kg x (8,40/12) 

=28 kg 

Semen= 10bh x 4kg x (1/12)= 3,33kg 

Air= 10bh x 4kg x (1/12) x 0,50= 1,67 kg 

 

3.2 Hasil Pengujian“Wall Lego System”Berbasis 

Interlocked Brick 

Benda uji “Wall Lego System”berbasis 

Interlocked Brickyang telah mencapai umur 28 hari, 

dilakukan tes kuat tekan dan penyerapan air.Jumlah 

sampel yang digunakan untuk uji kuat tekan 

sebanyak 5 buah benda uji setiap perlakuan dan 

untuk pengujian penyerapan air berjumlah 3 buah 

benda uji setiap perlakuan.Sebelum dilakukan 

pengujian tekan dan penyerapan air terlebih dahulu 

dilakukan pengukuran terhadap berat dan ketebalan 

dari benda uji “Wall Lego System”berbasis 

Interlocked Brick tersebut.Berikut data 

hasilpengujian kuat tekan tertinggi dan penyerapan 

air terendahbeserta grafik pada “Wall Lego 

System”berbasis Interlocked Brick. 

Tabel 3.1 

Data dan Hasil Perhitungan Uji Tekan Benda Uji 

Perlakuan I (1Pc : 8Ps) 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data Penelitian, 2018) 

 
Gambar 3.1 

Grafik Kuat Tekan “Wall Lego System” 

 

Tabel 3.2 

Data dan Hasil Perhitungan Uji Penyerapan Air 

Benda Uji Perlakuan I (1Pc : 8Ps) 

 
(Sumber : Data Penelitian, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Grafik Kuat Tekan “Wall Lego System” 

 

3.3 Metode Pelaksanaan 

Pemasangan bata sebagai dinding rumah 

merupakan pekerjaan yang perlu mendapatkan 

perhatian terutama pada pekerjaan pasangan bata 

yang ditujukan untuk pembuatan dinding. Beberapa 
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hal yang harus diperhatikan dalam pekerjaan dinding 

adalah kerapian, kelurusan pasangan, ketegakan, 

kekuatan dan pengaruh kesikuan terhadap ruangan 

serta yang perlu diperhatikan juga adalah keamanan 

sewaktu pemasangan dan keefesienan pemakaian 

material, begitu pun dengan metode pelaksanaan 

“Wall Lego System” berbasisInterlocked Brick . 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan saat 

pelaksanaan pekerjaan pasangan bata, yaitu : 

1. Cek posisi penempatan dinding yang akan 

dikerjakan dan cek kondisi pondasi 

penempatan dinding apakah sudah kondisi 

baik. 

2. Kondisi pondasi/sloof harus bersih dan 

mempunyai alur pengikatan antara sloof ke 

pasangan bata.  

3. Jika kondisi sloof dan kolom sudah baik, 

kemudian lakukan pembuatan garis benang 

pada bagian dinding yang akan dipasangkan. 

4. Jika benang horizontal pada pemasangan awal 

sudah terpasang, kemudian mulai memasang 

bata, kemudian dilanjutkan mulai satu demi 

satu hingga tercapai sambungan dari ujung ke 

ujung. Lakukan pengecekan leveling diatas 

batu bata yang sudah terpasang dan pastikan 

semua pasangan bata  semuanya dalam 

keadaan rata. Jika sudah rata maka ini adalah 

menjadi panduan untuk memasang ke tingkat 

berikutnya. 

5. Setelah mendapat beberapa tingkatan pasangan 

bata yang sudah dipasangkan yang telah 

terhubung dari ujung ke ujung bagian dinding 

yang dipasangkan, kemudian harus menarik 

garis horizontal dari ujung ke ujung pada garis 

vertical yang dibuat untuk mendapatkan 

ketegakan dinding. Pemasangan benang 

horizontal dapat dilakukan setiap 50 cm. 

6. Posisikan “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick tepat pada posisinya 

maksudnya disini adalah posisikan tonjolan 

yang ada di posisi atas bata dengan lubang 

yang ada di posisi bawah “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick, agar antar bata dapat 

mengikat satu sama lainnya. 

7. Untuk lem atau pengikat “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick biasa dengan 

menggunakan mortar (campuran air + semen), 

dsb, dengan cara menuangkan campuran pada 

lubang yang ada pada “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick pada saat proses 

pengerjaan pasangan dinding.  

8. Setelah proses pekerjaan penyususnan bata 

“Wall Lego System” berbasisInterlocked Brick 

selesai selanjutnya pekerjaan pemberian spesi 

pada nat dinding sampai rata dengan 

permukaan dinding. 

9. Pekerjaan pasangan dinding “Wall Lego 

System” berbasisInterlocked Brick selesai, 

selanjutanya bisa langsun masuk pada 

pekerjaan pelapisan dinding sperti halnya 

pekerjaan plamir ataupun pekerjaan 

pengecatan.  

 

3.4 Perhitungan Kebutuhan Biaya 

Berikut merupakan data dan perhitungan 

kebutuhan biaya untuk produksi produk “Wall Lego 

System” berbasisInterlocked Brick.Refrensi harga 

satuan dari perhitungan ini sendiri adalah harga 

satuan Bupati Sumenep tahun 2018 dan berikut 

adalah daftar harganya. 

Harga Pasir Hitam= Rp. 480.000/m
3
 

Harga Pasir Serbuk Batu Pecah 

= Rp. 120.000/m
3
 

Harga Semen = Rp. 56.800/sak (40 Kg) 

= Rp. 1.420/Kg 

Berikutadalah tabel perhitungankebutuhan 

biaya produksi produk “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick. 

Tabel 3.3 

Perhitungan Biaya “Wall Lego System” 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil pengujian kuat tekan “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick dengan proporsi 

campuran 30% pasir hitam dan 70% pasir serbuk 

batu pecah serta dengan variasi 3 (tiga) 

perlakuan, didapat hasil uji kuat tekan tertinggi 

yaitu 9,17 (Mpa) atau 91,69 (Kg/cm
2
)utuk 

perlakuan 1 (1Pc : 8Ps). Kuat tekan dengan nilai 

91,69 (Kg/cm
2
) dapat diklasifikasikan sebagai 

bata dengan mutu kelas II. 

b. Hasil pengujian Penyerapan Air “Wall Lego 

System” berbasisInterlocked Brick dengan 

proporsi campuran 30% pasir hitam dan 70% 

pasir serbuk batu pecah serta dengan variasi 3 

(tiga) perlakuan, didapat hasil uji penyerapan air 

tertinggi yaitu 13,97% utuk perlakuan 2 (1Pc : 

10Ps) dan didapat hasil uji penyerapan air 

terendah yaitu 12,83% utuk perlakuan 1 (1Pc : 

8Ps). 

c. Biaya produksi per bata “Wall Lego System” 

berbasisInterlocked Brick  adalahRp. 912,71 

untuk capuran perlakuan 1 (1Pc : 8Ps). Harga 

tersebut lebih murah dibandingkan harga jual 
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batu putih, batako dan bata ringan untuk wilayah 

Sumenep berdasarkan harga Bupati tahun 2018. 

 

5. REFERENSI 

Ami Asparini. (2006).Batu Putih dari Rengel – 

Tuban sebagai Bahan AlternatifAgregat 

Campuran HRS. Jurnal Aplikasi : Volume 1, 

Nomor 1,Agustus 2006. 

Asroni Ali. (2010). Balok Pelat Beton 

Bertulang.Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Badan Standarisasi Nasional. (1989). SK SNI S – 04 

– 1989, Spesifikasi Bahan Bangunan Bagian A, 

Bahan Bangunan Bukan Logam. Jakarta, 

Badan Standarisasi Nasional. 

Badan Standarisasi Nasional. (1989). SNI 03 – 0348 

– 1989, Bata Beton Untuk Pasangan Dinding. 

Jakarta, Badan Standarisasi Nasional. 

Badan Standarisasi Nasional. (1990). SNI 03 – 1970 

– 1990, Metode Pengujian Berat Jenis dan 

Penyerapan Air Agregat Halus. Jakarta, Badan 

Standarisasi Nasional. 

BPS Pulau Madura. (2015). Jawa Timur dalam 

Angka Jawa Timur In Figures 2015. Jawa 

Timur, Indonesia. 

Deshariyanto, Dwi. dan Fansuri, Subaidillah. 

(2016). Pengaruh Komposisi Campuran 

Terhadap Kuat Tekan Paving 

Block.Penelitian.Sumenep : Fakultas Teknik, 

Universitas Wiraraja. 

Geologinesia. (2016). Pengertian, Jenis dan 

Kegunaan Batu Gamping (Batu 

Kapur).(Online) 

http://www.geologinesia.com/2016/05/pengerti

an-jenis-dan-kegunaan-batu-gamping-batu-

kapur.html.Diakses 08 Oktober 2017. 

HobbyDoang. (2015). Sekilas Tentang 

Lego.(Online)http://hobbydoang.blogspot.co.id

/2015/10/sekilas-tentang-lego.html.Diakses 08 

Oktober 2017. 

Kurniaty Dian Rifany. (2010). Bata Ekspos Sebagai 

Alternatif Material Dinding Untuk Rancangan 

Bangunan. Jurnal “Ruang” : Volume 2, Nomor 

2, September 2010. 

Laboratorium Teknik Sipil FT UNIJA. (2017). 

Pedoman Praktikum Teknologi Beton. 

Sumenep: Laboratorium Teknik Sipil Program 

Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Wiraraja Sumenep 

Mulyono, Tri. (2005). Teknologi Beton. Yogyakarta: 

Andi. 

Insaeni, P., Wardhana, A, D., Prasetyo, D., 

Setyaningsih, S., Utari, T., & 

Hidayaturrahman, C. (2014).Perancangan Alat 

Moulding Interlocked Brick Dengan Model 

Press Mechanic. Bogor : Jurusan Teknik 

Kimia, Fakultas Teknik, Sekolah Tinggi 

Teknologi Indocent. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif dan R & D. Bandung : Afabeta. 

Tjokrodimuljo, Kardiyono. 1996. Teknologi Beton. 

Yogyakarta: Nafiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.geologinesia.com/2016/05/pengertian-jenis-dan-kegunaan-batu-gamping-batu-kapur.html
http://www.geologinesia.com/2016/05/pengertian-jenis-dan-kegunaan-batu-gamping-batu-kapur.html
http://www.geologinesia.com/2016/05/pengertian-jenis-dan-kegunaan-batu-gamping-batu-kapur.html
http://hobbydoang.blogspot.co.id/2015/10/sekilas-tentang-lego.html.%20Diakses%2008%20Oktober%202017
http://hobbydoang.blogspot.co.id/2015/10/sekilas-tentang-lego.html.%20Diakses%2008%20Oktober%202017
http://hobbydoang.blogspot.co.id/2015/10/sekilas-tentang-lego.html.%20Diakses%2008%20Oktober%202017
http://hobbydoang.blogspot.co.id/2015/10/sekilas-tentang-lego.html.%20Diakses%2008%20Oktober%202017

